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Abstrak 
Penelitian ini membahas mengenai bagaimana tradisi Marimpa Salo’ di Desa Bua Kecamatan 
Telulimpoe Kabupaten Sinjai dalam perspektif hukum Islam. Penelitian yang digunakan 
adalah penelitian lapangan dengan metode pengumpulan data, observasi, dokumentasi, serta 
wawancara dengan beberapa data yang bersumber dari tokoh agama, adat, masyarakat Desa 
Bua Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
ialah verifikasi data atau kesimpulan data yang didapatkan dari data lapangan. Dari hasil 
penelitian bahwa Tradisi Marimpa Salo’ diadakan setiap tahun. Dimana pelaksanaannya 
sangat jauh berbeda dengan pelaksanaan zaman dahulu dan jauh dari kata syirik. Tradisi 
Marimpa Salo’ sudah tidak lagi menjadi ajang persembahan untuk para leluhur tetapi ajang 
silahturahmi antara pemerintah dengan warga Desa Bua. Serta Tidak ada dalil yang 
mengatakan bahwa Tradisi Marimpa Salo’ di larang, selama tidak ada hal-hal yang 
menyimpang dari ajaran islam serta  tidak memberikan dampak negatif bagi mayarakat  desa.  
Kata Kunci: Tradisi, Marimpa Salo’, Hukum Islam. 
 
Abstract 
This research discusses how the Marimpa Salo tradition in the village of Bua, Tellulimpoe 
sub-district, sinjai district in the perspektive of Islamc la. The research used is field research 
with the method of data collection, observation, documentation, and interviews with some 
data from religious, tradisonal, community learders in Bua village, Tellulimpoe District, 
Sinjai Regency. The technique used in this research is data verification or data conclusions 
obtained from field data. From the research, the Marimpa Salo’ tradition is held every year. 
Where the implementation is very much different from the past and far from the word shirk. 
The Mrimpa Salo’ tradition is no ;ongger an affering place for the ancertors but a gathering 
place between the government and the people of Bua Vilage. And there is no argument that 
the marimpa Salo’ tradition is prohibited, as long as there are no things that deviate from 
islamic teaching and do not have a negative impact on the village community. 
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A. Pendahuluan 
Hukum adat yakni suatu aturan tidak tertulis yang akan selalu ada di masyarakat adat 
disuatu daerah. dan akan tetap ada dari nenek moyang jauh sebelum adanya kehadiran 
mereka. Oleh sebab itu, keberadaan hukum adat ini dan kedudukannya dalam tata 
hukum nasional tidak dapat dipingkiri walaupun dibuat oleh badan legislatif. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Roeslan Saleh bahwasanya  kekuasaan Undang-undang 
Dasar Sementara (1950), dalam pasal 14 ayat 2 UUD 1950 ditentukan bahwa “Tidak 
seorang pun boleh dituntut untuk dihukum atau dijatuhi hukuman, kecuali karena suatu 
aturan hukum yang sudah ada dan berlaku terhadapnya”.1 Salah satu dari pakar hukum 
yakni Bushar Muhammad mengatakan bahwasanya “ Hukum adat itu hukum yang 
mengatur tingkah laku manusia Indonesia dalam hubungan satu sama lain, baik itu 
keseluruhan kelaziman, kebiasaan dan kesusilaan yang benar-benar hidup di masyarakat 
adat karena dianut dan dipertahankan oleh anggota masyarakat itu, maupun keseluruhan 
peraturan mengenai sanksi atas pelanggaran yang ditetapkan dalam keputusan para 
penguasa adat.”2  
Konsep masyarakat yang ada di indonesia tumbu dari bentukan sejarah yang ada., 
keaneka ragaman tradisi dan hukum adatnya masing-masing. Salah satu desa yang masih 
mempertahankan tradisinya iyalah Desa Bua Kabupaten Sinjai yang jika ditinjau bahasa 
bugisnya disebut Marimpa Solo’. Desa Bua yang masih kental dengan tradisi-tradisi dari 
leluhur yang masih dilakukan hingga sekarang. Pelaksanaan tradisi yang dinamakan 
tradisi Marimpa Salo’ dilaksanakan setiap tahunnya. Tradisi Marimpa Salo’ yang berarti 
menghalau ikan dari hulu menuju muara, masyarakat mempercayai bahwasanya tradisi 
ini sebagai tradisi dan merupakan kesyukuran atas adanya sumber daya alam yang 
diperoleh baik dari sungai dan lautan. Pada zaman nenek moyang tradisi ini 
dipersembahkan untuk para datu kerajaan. Namun  diawal pelaksanaan tradisi Marimpa 
Salo’ tidak mendapat dukungan dari Raja Bulo-Bulo karena memeberikan dampak yang 
tidak baik bagi masyarakat setempat.  
 
1 Stefanus Laksanto Utomo, Hukum Adat, (Depok: Rajawali Pers, 2017) hal.13-14 
2 Patimah, Hubungan Antara Hukum Islam dengan Hukum Hukum Adat dalam Sistem Hukum Nasional, 
Alauddin University Press, 2014,  hal.79  
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Adat ialah tata kelakuan yang kekal dan turun temurun yang terjadi dari generasi 
kegenerasi sebagai warisan yang mengatur pola-pola perilaku yang ada dimasyarakat.3 
Adapun ayat yang berkaitan dengan adat istiadat terdapat dalam Q.S Al-A’raf/ 7:199: 
ِِبْلُعْرِف َواَْعِرْض َعِن اْْلَِهِلْيَ  وأُمرْ  ُخِذ اْلَعْفوَ    
Terjemahannya: 
“Jadilah orang pemaaf dan suruhlah orang-orang mengerjakan yang makruf serta 
jangan pedulikan orang-orang yang bodoh”.4 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT. Memerintahkan Nabi Muhammad saw. 
Agar meyampaikan kepada umatnya melakukan yang ma’ruf dan menjauhi yang 
mungkar.  
Di dalam tradisipun telah diatur manusia berhubungan dengan manusia lainnya, 
bagaimana perilaku manusia kepada lingkungannya. Ia juga berkembang menjadi suatu 
system, serta norma yang juga mengatur penggunaan saksi dan ancaman terhadap 
pelanggaran yang ada. 
Sebagai bagian sistem budaya, serta tradisi yang akan menyediakan seperangkat model 
untuk bertingkah laku yang bersumber dari sistem nilai dan ide utama (vital). Sistem dan 
ide utama ini akan terwujud dalam sistem ideologi, norma, dan adat istiadat. Ia berfungsi 
memberikan pengarahan atau landasan terhadap sistem sosial, yang meliputi hubungan 
serta kegiatan sosial masyarakat. 
Sebagai sistem budaya tidak hanya sampai batas itu sja, dan tradisi menjadi  suatu sistem 
yang menyeluruh, yang teridiri dari aspek yang pemberian arti laku ujaran, laku ritual, 
dan berbagai jenis laku lainnya dari manusia. Simbol menjadi unsur terkecil dari sistem. 
Simbol-simbol tersebut yaitu simbol konstitutif (kepercayaan), simbol kaognitif (yang 
berbentuk ilmu pengetahuan), simbol penilaian normal, dan sistem ekspresif atau simbol 
yang menyangkut penggukapan perasaan.5  
B. Metode Penelitian 
 
3  Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : PT Media Pustaka Phoenix, 2009) 
4  Al-Hilal, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Tangerang Selatan: Banten, 2016), hal. 176 
5  Mursal Esten, Kajian Transformasi Budaya, (Bandung : Angkasa, 1999), h.22 
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Metode yang digukan penulis ialah jenis penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. 
Penelitian ini menginterpretasikan dengan bahasa penelitian (bahasa indonesia) pada 
umunya. hasil penelitian yang diperoleh dari informan di lapangan oleh penulis sebagai 
sarana untuk mempeoleh  informasi dan terkait situasi dan kondisi yang terjadi 
dilapangan kemudian di deskripsikan dengan sesuai objek penelitian.6 Adapun metode 
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah Libarary Research (pengumpulan data 
melalui perpustakaan) dan Field Research (pengumpulan data melaui orang-orang yang 
lebih tahu mengenai objek penelitian). Oleh karena diperlukan data yang cukup sebagai 
data anailisis maka digunakan pengumpulan data dengan cara observasi dimana peneliti 
melakukan pengamatan atau pencatatan data sistematik fenomena yang diselidiki. 
Metode wawancara, peneliti mengadakan wawancara dengan informan yang dianggap 
lebih mengetahui dan memahami latar belakang objek yang diteliti. Yang terakhir yaitu 
metode dokumentasi, mencatat secara langsung yang berupa file, foto,  dan data-data 
lainnya yang terdapat pada masyarakat. 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Pengertian Adat 
Urf  juga biasa sebut dengan adat  menjadi sesuatu yang snagat diakui keberadaannya 
dalam hukum islam sehingga dapat diikuti oleh masyarakat itu sendiri. Baik itu 
perbuatan maupun perkataan selama itu tidak keluar dari ketetntuan nash syariah atau 
ijma’ ulama.7 
Keberadaan hukum adat di dalam Peraturan Perundang-Undangan Republik Indonesia 
dapat dilihat dalam UUD 1945. Menurut  pendapat R.Soepomo tentang hukum adat yang 
menyatakan bahwa “hukum adat adalah sinonim dari hukum yang tidak tertulis di dalam 
peraturan legislative (unstatory law), hukum yang hidup sebagai konvensi di badan-
badan hukum negara parlemen (Dewan propinsi dan sebagainya), maka konvensi 
tersebut adalah termasuk dalam golongan hukum adat.” 
 
6  Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta : Sinar Grafika, 2009), h. 18 
7 Ahmad Sudirman Abbas, Qawa id Fiqhiyyah dalam Perspektif Fiqih, (Jakarta : Radar Jaya Offset, 
2004), h. 164 
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Penegasan Pancasila sebagai sumber tertib hukum, hal ini sangat besar artinya terhadap 
hukum adat, sebab hukum adat justru sampai berakar kepada kebudayaan yang ada pada 
masyarakat, sehingga bisa menjelmakan perasaan hukum yang nyata dan bagi kehidupan 
di kalangan masyarakat dan dengan demikianlah mencerminkan kepribadian bangsa dan 
masyarakat yang ada di Indonesia.  
2. Hukum Adat dan Tradisi 
Tradisi ini berasal dari Bahasa latin tradition “diteruskan” atau kebiasaan, adat. Menurut 
terminologi yaitu sesuatu yang dilakukan dari jaman dahulu dan sudah menjadi identitas 
dan kehidupan dalam suatu kelompok masyarakat yang juga mengandung unsur religi. 
Oleh sebab itu, tradisi di masyarakat sangatlah berpengaruh di lingkungan agama, sosial 
dan budaya setempat.8 
Pada dasarnya tradisional adalah salah satu corak hukum adat, ini memiliki bersifat 
turun-temurun, dari zaman nenek moyang sampai ke anak cucu sekarang ini yang 
keadaannya masih dipertahankan oleh masyarakat adat yang ada dilingkungannya.  
Contoh dari adat tradisional, seperti yang ada di Lampung khususnya daerah pesisir yang 
sering kali juga dinamakan Lampung Saibatin, bahwasanya dalam hukum kewarisan 
berlaku sistem mayorat lelaki artinya anak tertua lelaki menguasai seluruh harta 
peninggalan dengan kewajiban mengurus adik-adiknya hingga dewasa dan dapat berdiri 
sendiri. Harta peninggalan itu tetap tidak dibagi-bagi, merupakan milik keluarga 
bersama yang fungsinya untuk kepentingan anggota keluarga atau kerabat bersama, di 
pengaturan anak lelaki tertua sebagai pengganti kedudukan dari ayahnya. Contohnya 
yang masih Nampak hingga sekarang berupa “nuwow belak” atau “lambang Gedung” 
Yakni bangunan rumah panggung yang besar tempat kedudukan anak tertua lelaki, atau 
“tonah menyanak” (tanah kerabat yang berisi tanah tumbuhan buah-buahan, atau tempat 
penangkapan ikan bersama didaerah Tulangbawang).9 
 
8  Goenawan Monoharto dkk, Seni Tradisional Sulawesi Selatan, (Cet. III, Makassar: Lamacca Press, 
2005), h.5 
9 C. Dewi Wunsari, Hukum Adat Indonesia, (cet I, Bandung : 2010) h. 15-16 
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Tradisi ini akan menjadi khasanah yang terus berada dalam kelompok masyarakat. 
Sehingga akan selalu dijaga disetiap generasi dan juga menjadi kesadaran kolektif bagi 
masyarakatnya. Demikianlah tradisi  sebagai sebuah adat yang dijalankan oleh 
masyarakat tertentu, kemudian diwariskan kepada generasi selanjutnya hingga dizaman 
modern ini. Tradisi menjadi sebagai suatu rangkaian yang panjang sehingga tidak mudah 
hilang begitu saja dan tidak mudah dipisahkan oleh generasi-generasi selanjutnya. Ini 
yang disebut dengan pewarisan nilai dan moral yang telah diorisinalitaskan melaui 
proses sosialisasi, hingga inkultrasi.10  
Disamping memiliki cir-ciri khas, dan sistem hukum, hukum adat memiliki beberapa  
corak dari hukum Indonesia yaitu: 
a. Tradisional 
b. Keagamaan  
c. Kebersamaan  
d. Konkret dan visual, tunai 
e. Terbuka dan sederhana 
f. Dapat berubah dan menyesuaikan diri 
g. Tidak kodifikasi 
h. Musyawarah dan mufakat11 
3. Nilai-Nilai Kebudayaan Islam 
Kata nilai dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) berarti harga. Nilai memiliki 
makna yang berbeda apabila berada pada konteks yang berbeda pula. Dalam konteks 
nilai bisa berarti angka kepandaian, “rata-rata nilai mata pelajaran matematika”. Dalam 
konteks yang lain nilai berarti kadar, “nilai gizi berbagai jeruk hampir sama”12  
Nilai ialah konsepsi abstrak yang tidak dapat disentuh oleh panca indera yang dapat 
ditangkap hanyalah barang atau tingkah laku yang merupakan perwujudan dari nilai. 
 
10 Dadi Darmadi, Tradisi Haji dalam Masyarakat beberapa Daerah di Indonesia, (Jakarta: Puslitbang 
Bimas Agama dan Layanan Keagamaan), 2018, h. 36-39 
11  Sri Hajati, dkk, Buku Ajar Hukum Adat, ( Cet: I, Jakarta: Kencana, 2018 ), hal. 51  
12  Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai 
Pustaka, 2003), hal. 783 
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Nilai merupakan realitas tapi bukanlah objek faktual serta bukan pula esensi dari objek. 
Nilai ialah kualitas yang tidak rill dan tidak ada melalui dirinya.13 
Tata nilai (value sistem) baik yang islami maupun bukan adalah denyut jantung 
kehidupan masyarkat. Tata nilai yang terkait sangat erat dengan pola pikir masyarakat 
berkaitan terhadap “kebudayaan” tersendiri. Aktivitas masyarakat yang dilandasi dengan 
tata nilai gerak juga berhubungan seperti pola pendidikan, literatur, buku keagamaan dan 
wasiat leluhur dll. Yang dijadikan sebagai pola fikir masyarakat.14 
Pokok-pokok ajaran islam sekaligus nilai tertinggi dalam agama islam yaitu:  
a. Nilai Akhlaq 
Secara bahasa aklaq berasal dari bahasa arab yaitu khulqun yang berarti tingkah laku 
atau perbuatan. Dari kalimat-kalimat itu diartikan bahwa dengan perkataan khalqun yang 
artinya sangat erat hubungannya dengan Sang Khaliq, yaitu hubungan manusia dan sang 
pencipta. Sebagaimana dalam firman Allah swt. Didalam Al-Qur’an surah Al-Ahzab 
ayat 33:21 
ْْيًا لََقْد َكاَن َلُكْم ِفْ َرُسْوِل هللِا اُْسَوٌة َحَسَنٌة ِلَمْن َكاَن يَ ْرُجْواهللَا َواْليَ ْوَم اْْلَ ِخَرَوذََكَرهللَا َكثِ   
Terjemahannya: 
Sungguh, telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak 
menginat Allah.15 
Pola bentuk definisi dari akhlaq tersebut muncul sebagai mediator yang menjembatangi 
komunikasi antara sang Khaliq dengan makhluk secara timbal balik. Dengan demikian, 
biasa disebut sebagai hablumminallah. Dari produk hablum minallah yang verbal, 
biasanya lahirlah pola hubungan antar sesama manusia yang disebut dengan hablum 
minannas.16 
b. Nilai Akidah 
 
13 Risieri Frondizi, What is Value, diterjemahkan oleh Cuk Ananta Wijaya, dengan judul Pengantar 
Filsafat Nilai (Cet, II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal. 9  
14 M. Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas (Cet, IV; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2004), hal. 216 
15  Al-Hilal, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Tangerang Selatan: Banten, 2016), hal. 420 
16  Zahruddin Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2006), h. 2 
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Akidah merupakan urusan yang sangat wajib diyakini kebenarannya oleh hati seseorang, 
menenteramkan jiwa, dan menjadikan keyakinan yang tidak bercampur dengan 
keraguan. Karakter akidah Islam bersifat murni, baik dalam isi maupun prosesnya, 
dimana hanyalah Allah Swt yang wajib diyakini, diakui dan disembah. Keyakinan 
tersebut sedikitpun tidak boleh dialihkan kepada yang lain, karena akan berakibat 
persekutuan yang berdampak pada motivasi ibadah yang tidak sepenuhnya didasarkan 
atas panggilan Allah swt. Akidah ini termanifestasi dalam kalimat thoyyibah (laa Ilaaha 
illallah). Dalam prosesnya, keyakinan tersebut harus secara langsung dan tidak melalui 
perantara. Akidah demikian yang akan melahirkan bentuk pengabdian hanya kepada 
Allah Swt, berjiwa bebas, merdeka dan tidak tunduk pada manusia dan makhluk Tuhan 
yang lainnya.17 
c. Nilai Syariah 
Secara redaksional pengertian syariah adalah “The part of the water place” yang berarti 
tempat jalannya air, atau secara maknawi adalah sebuah jalan hidup yang telah 
ditenntukan Allah swt., sebagai panduan dalam menjalankan kehidupan di dunia utuk 
menuju kehidupan akhirat. Kata syariah menurut pengertian hukum islam berarti hukum-
hukum dan tata aturan yang disampaikan Allah Swt., agar ditaati oleh hamba-hamba-
Nya. Syariah juga diartikan sebagai satu sistem norma ilahi yang mengatur hubungan 
manusia dengan Tuhan, hubungan mmanusia dengan manusia, serta hubungaan manusia 
dengan alam lainnya.18 
4. Sejarah dan Pelaksanaan Tradisi Marimpa Salo’ di Kecamatan Tellulimpoe 
Kabupaten Sinjai 
Pada zaman dahulu Marimpa Salo’ yakni pesta rakyat kerajaan yang khususnya 
dilakukan oleh Kerajaan Sanjai dan Kerajaan Bua, yang dimana pesta tersebut dilakukan 
oleh berbagai lapisan masyarakat. Sebelum tradisi ini dinamakan tardisi Marimpa Salo’, 
kegiatan ini dinamakan Ma’Timpa Salo yang artinya membuang air sir sungai. Namun di 
 
17 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 84 
18 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian 
Muslim (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 132  
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awal kegiatan ini tidak di dukung oleh Raja Bulo-Bulo dikarena pelaksanaannya 
memberikan dampak yang tidak baik bagi masyarakat, karena pelaksanaannya sangat 
jauh berbeda dengan pelaksanaan yang sekarang. Pelaksanaannya dahulu dimulai 
dengan pertama mereka Ma’Teppo (mengeringkan beberapa bagian sungai), kemudian 
mereka menaburkan ramuan-ramuan yang terbuat dari kulit kayu dan sejenisnya dengan 
tujuan meracuni ikan-ikan agar mudah dalam menangkap ikan-ikan tersebut.  
Namun pelaksanaan tersebut mendapatkan respon yang kurang baik oleh masyarakat 
karena ternak-ternak mereka yang minum air sungai tersebut pun ikut terancam. Oleh 
sebab itu, Raja Bulo-Bulo melarang dalam pelaksanaan Marimpa Salo’, dan bagi siapa 
saja yang melaggar akan mendapatkan denda atau hukuman oleh Penghulu adat dan 
Raja. Namun banyak juga yang masih melakukannya secara sembunyi-sembunyi tanpa 
sepengetahuan Raja, sehingga para petinggi mengadakan musyawarah untuk 
mendapatkan jalan terbaik dari permaslahan ini. Maka keluarlah keputusan hasil 
rmusyawarah bahwa kegiatan Ma’Timpa Salo’ diubah menjadi pesta sebagai kesyukuran 
masyarakat dengan cara Marimpa Salo’, yang bermakna suatu bentuk rasa syukur 
kepada Allah SWT. dengan cara menghalau ikan dari hulu kearah muara sungai yang 
diiringi perahu yang telah dihiasi dengan tabuhan gendang dan bunyi-bunyian lainnya 
yang terbuat dari bambu.  
Dalam pelasanaan marimpa Salo’, beberapa tokoh penting yang harus ikut serta dalam 
pelaksanaan kegiatan tersebut. Dimana tokoh-tokoh ini telah ditentukan pada 
musyawarah sebelumnya. Arung atau dikenal dengan kepala Desa menjadi tokoh utama 
dalam pelaksanaan dari kegiatan ini, serta memberikan masing-masing tugas kepada 
msyarakatnya dan mengawasi pelaksanaan kegiatan tersebut. Kedua yaitu Gella (Kepala 
Kampung) dan To Matoa Kampong (orang tua di kampung/ pemuka masyarakat) sebagai 
pengatur sekaligus pelaksana di lapangan dan dibawahi oleh Arung. Gella  juga  
mengatur dan mempersiapkan semua yang dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan 
tersebut. Disamping itu ada juga yang disebut Punggawa Lopi sebagai penggendali 
perahu, kemudian ada Sandro (dukun) bertugas untuk mengamankan jalannya ritual 
adat. Selanjutnya ada Panggendrang Lopi yaitu orang memainkan musik di atas perahu, 
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dan terakhir yaitu mayarakat dan pejabat pemerintah Kabupaten Sinjai turut hadir untuk 
memeriahkan kegiatan Marimpa Salo’ tersebut.19  
Sebelum acara inti dilaksanakan ada beberapa tahapan yang harus dilakukan 
sebelumnya, pembuka acara membuka acara untuk memberikan penghormatan kepada 
para tokoh dan tamu undangan yang hadir pada saat itu. Apabila matahari sudah mulai 
terbit di arah timur maka semua warga bersiap untuk melaksanakan kegiatan pesta 
panen. suara gendang bertaluh-talu terus bergema pertanda bahwa semua masyarakat 
mendapat panggilan dan akan segera melaksnkan kegiatan ini. Dimana semua perahu 
telah dihiasi dengan daun kelapa atau janur kuning untuk digunakan menghalau ikan dari 
hulu menuju muara sungai. 
Ketika semua tamu telah hadir maka dilakukanlah acara inti yang disebut dengan 
Maggiri. Diritual  Maggiri ini para tokoh adat menggadakan sumpah setia kepada raja 
dan melakukan aksi dengan cara mecabut kris dari sarungnya kemudian menikam 
tubuhnya. Aksi pencak silat juga di suguhkan sebagai simbol ketagguhan dari para 
prajurit setempat. Selain itu juga di adakan pertunjukan adu Mallanca atau adu k aki, 
Mapello atau adu panco. Semua atraksi ini disimbolkan sebagai syarat menjadi prajurit 
sejati dikerajaan. Setelah serangkaian aksi, atraksi di gelar maka tibalah saatnya untuk 
menyantap hidangan yang sebagian dibawa masyarakat dan sebagian lagi hasil dari 
tangkapan ikan warga yang turun ke sungai untuk menggiring perahu-perahu hias yang 
hasilnya di serahkan kepada Paddareheng (orang dapur) untuk dikelola dan di santap 
bersama pemerintah dan seluruh masyarakat ynag hadir di acara Marimpa Salo’.20 
Pada acara puncak Marimpa Salo’ puluhan perhau yang telah dihiasi diturunkan ke 
sungai oleh Pabelle (menyiapkan perangkat pesta di sungai), kemudian semua warga 
bergegas ke hulu sungai dengan perahu yang telah disiapkan oleh Ponggawa Lopi 
bersama sawi/sahi (awak perahu). kemudian, semua awak perahu dan ponggawa lopi 
sebagai pengendali  menjalankan perahu secara perlahan dan menark tali pengikat jaring 
dan rompong menuju muara sungai. Setalah itu, semua perahu yang telah turun ke muara 
 
19 Juhannis, Toko Masyarakat Desa Bua, Wawancara. di Kantor Desa Bua pada Tanggal 24 September 
2020 
20 Saktiansyah, Aparat Desa Bua, Wawancara di Kantor Desa Bua pada Tanggal 24 September 2020 
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sungai d diatur sesuai lebar sungai setelah semua persiapan telah selesai acara intipun 
dimulai. Dua perahu sebagai dengan masing-masing awak ditugaskan untuk menarik 
jaring yang berada didepan. Perahu dengan awak yang menarik tali jaring terus berjalan 
menuju muara sungai. Kemudian Belle yang berfungsi sebagai perangkap ikan yang 
telah dihalau ditempatkan di muara, setelah itu rombongan parimpa tiba disisi belle dan 
dipastikan semua ikan sudah masuk perangkap maka belle pun ditutup.  
Selanjutnya ketika acara menarik jaring telah selesai masyarakat ramai-ramai turun ke 
Belle dengan membawa Hunre (Jaring/jala). Setelah itu, masyarakat menyerahkan ikan 
hasil tangkapan mereka kepada Paddareheng ( juru masak ) untuk dikelola bersama dan 
disajikan untuk para petinggi, penggunjung dan disantap bersama-sama dengan makanan 
yang disediakan Paddareheng. Ada juga beberapa makanan yang dibawa warga dari 
rumah yang telah disediakan terlebih dahulu sebelum ke lokasi, makanan berupa gogos, 
buras, sokko, onde-onde dan masih banyak makanan lainnya.21 
5. Pandangan Hukum Islam Mengenai Tradisi Marimpa Salo’ di Desa Bua Kec. 
Tellulimpoe Kab. Sinjai  
Kalimat adat berasal dari bahasa Arab, berarti apa yang selalu berlaku atau kebiasaan. 
Hukum yang ada di Indonesia pada zaman dahulu merupakan hukum agama lembaga-
lembaga dan kebiasaan yang seperti dirumuskan dalam pasal 75 RR pada tahun 1854, 
kemudian pada tahun 1893 oleh Snouck Hurgronje, seorang ahli agama islam, 
memandang bahwa hukum yang berlaku di Indonesia, yaitu peraturan keagamaan 
lembaga-lembaga dan kebiasaan yang disebut dalm pasal 75 RR tersebut serupa dengan 
adat yang terdapat di Arab, sehingga pertama kali beliau memakai kata adat hukum yang 
berlaku di Indonesia itu dalam bukunya De Atjchers (orang atjeh).22  
Hukum islam adalah hukum yang selalu berdasarkan al-Qur’an dan Hadist. Hukum adat 
dan hukum islam bisa di samakan, selama hukum adat tidak menyimpang dari kaidah-
kaidah hukum islam yang berlaku. Hukum islam terbentuk dari kebiasaan-kebiasaan 
yang dilakukan nabi Muhammad Saw. Dalam hadist ibnu Taimiyah berkata:  
 
21  Syamsir, Wawancara, 24 September 2020 
22 Rosdalina, Hukum Adat, (Cet. I, Yogyakarta: Deepublish), 2017, hal. 53 
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َها إْلَّ ماَ َحَظَر  هللا َواأَلْصٌل ِف اْلَعااَداِت ْلَ ُُيَْظُر ِمن ْ  
Terjemahannya:  
“Hukum asal adat (kebiasaan masyarakat) adalah tidaklah masalah selama tidak ada 
yang dilarang oleh Allah di dalamnya” (Majmu’atul Fatawa, 4:196) 
Menurut pandangan hukum islam Sebelum islam masuk di Sinjai, kegiatan Marimpa 
Salo’ telah dilakukan oleh masyarakat pesisir, kegiatan tersebut memberikan kesempatan 
bagi warga untuk makan bersama raja. Dahulu tradisi Marimpa Salo’ banyak hal-hal 
yang menyimpang dari ajaran islam yang dilakukan oleh masyarakat yang memberikan 
dampak negatif  bagi msyarakat itu sendiri. Namun kebiasaan tersebut telah dikurangi 
dan lebih kepada kegiatan makan bersama. 
Aturan dan perintah yang selalu dianjurkan kepada umat manusia akan memebrikan 
dampak positif dan larangan yang diindahkan akan memberikan keberuntungan. 
Larangan yang dapat membawa manusia kepada kemaslahatan hidup yaitu kebiasaan 
nenek moyang dizaman dahulu yang bertentangan dengan ajaran islam. Tetapi mungkin 
masih ada saja daerah yang masih melakukan ritual-ritual tertentu seperti menjanjikan 
keselamtan, tolak bala dan sebagainya sebagai salah satu tradisi masyarakat indonesia. 
6. Nilai-Nilai Yang Terkandung D alam Tradisi Mrimpa Salo’ 
Kelangsungan suatu tradisi dapat bertahan apabila masyarakatnya mampu 
mempertahankan tradisinya selama itu tidak ada hal-hal yang menyimpang dari ajaran 
islam. Masyarakat yang mempercayai dan meyakini bahwa adanya hal-hal gaib yang 
tidak dapat diterima oleh nalar ialah peninggalan agama hindu yang masih diterima oleh 
sebagian masyarakat hingga sekarang, tetapi lain halnya dengan pelaksanaan tradisi 
Marimpa Salo’ yang sudah menghilangkan ritual-ritual yang ada unsur syirik 
didalamnya.  
Hukum adat tumbuh dari kebutuhan hidup yang nyata, cara hidup keseluruhannya 
merupakan kebudayaan tempat hukum adat itu berlaku.23 Suatu tradisi dikatakan tidak 
mengikuti/keluar dari ajaran islam apabila didalam pelaksanaan tersebut ada niat 
 
23 Rosdalina, Hukum Adat, (Cet. I, Yogyakarta: Deepublish), 2017, h. 29 
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masyarakat seperti meminta agar hartanya bertambah, sembah berhala, meminta agar 
dijauhkan dari hal-hal buruk dan sebagainya. 
Tradisi Marimpa Salo’ telah menjadi acara tahunan bagi penduduk pesisir khususnya 
Desa bua, meskipun tradisi ini telah banyak perubahan yang terjadi, tetapi hal tersebut 
melambangkan bahwa masih ada tradisi yang harus terus dipertahankan dan 
dikembangkan selama pelaksanaannya tidak jauh dari ajaran islam. 
D. Penutup  
Sebelum pelaksanaan tradisi Marimpa Salo’ terlebih dahulu dilakukan musyawarah 
untuk menentukan hari pelaksnaan dan pembagian tugas oleh Arung (kepala desa). 
Adapun komponen-komponen yang terlibat dalam pelaksanaan tradisi Marimpa Salo’ 
yakni: Arung (kepala desa), Gella (kepala kampung), dan To Matoa Kampong (pemuka 
masyarakat), pengatur acara, pabelle, ponggawa Lopi dan sawi/Sahi (awak perahu), 
Paggenrang, Paddareheng atau paddawa-dawa, masyarakat serta pemerintah kabupaten 
sinjai. Acara puncak Marimpa Salo’ yaitu ketika puluhan perahu diturunkan kesungai 
dengan para awak perahu dan diatur sesuai luas sungai setelah itu perahu dengan awak 
yang menarik jaring terus menuju muara sungai. selanjutnya belle yang berfungsi 
sebagai pernagkap ikan yang telah dihalau ditempatkan dimuara setelah itu rombongan 
parimpa tiba disisi belle dan dipastikan semua ikan sudah masuk perangkap maka belle 
pun ditutup. 
Pelaksanaan tradisi Marimpa Salo’ tidak apa-apa dilakukan selama tidak ada hal-hal 
yang menyimpang dari ajaran agama islam. Adapun nilai yang terkandung dalam tradisi 
maimrpa salo’ ialah nilai-nilai sosial yaitu gotong royong, solodaritas kelompok, 
kebersamaan serta hiburan sedangkan nilai agama yang terkandung dalam pelaksanaan 
tradisi amrimpa salo’ yaitu rasa syukur dan silaturrahmi antara warga dan pemerintah 
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